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ABSTRAK 

YANTI, Analisis Pengendalian Biaya Dalam Strategi Pengelolaan Usaha Mikro 

Untuk Keberlanjutan Usaha (Studi Kasus Pada Toko Kue An-Nismah Messawa 

Kabupaten Mamasa), dibimbing oleh Eni Novitasari, SE., M.Si dan Zulfadhli 

Lutfi. A Lopa, SE.,Ak.MM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian biaya dalam strategi 

pengelolaan usaha guna mendukung keberlanjutan usaha pada Toko Kue An-

Nismah di Messawa Kabupaten Mamasa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara.Teknik analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan metode target costing. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, 

bahwa biaya produksi aktual Toko Kue An-Nismah masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya target yang ditetapkan, sehingga laba yang diharapkan 

sebesar 10% belum tercapai. Kondisi tersebut disebabkan oleh fluktuasi harga 

bahan baku, keterbatasan manajemen biaya, serta belum adanya sistem pencatatan 

keuangan yang formal. 

Kata Kunci : Pengendalian biaya, Target Costing, Strategi Pengelolaan Usaha 

Mikro, Keberlanjutan Usaha, Toko Kue An-Nismah 
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ABSTRACT 

YANTI, Cost Control Analysis In Mikcro Business Management Sartegies For 

Business Sustainability, Case Study Of An-Nismah Messawa Cake Shop Mamasa 

Regency, Supervised by Eni Novitasari, SE., M. Si and  Zulfahdli Lutfi A. Lopa, 

SE. Ak. MM 

This study aims to analyze cost control in business management Strategies to 

support business sustainability at An-Nismah Cake Shop In Messawa, Mamasa 

Regency. This study uses a qualitative type and a descriptive approach. The data 

collection technique used is interviews. The data analysis technique used is the 

target costing method. Based on the research conducted, the actual production costs 

of An-Nismah Cake Shop are still higher than the set target costs, so the expected 

profit of 10% has not been achieved. This condition is caused by fluctuations in raw 

material prices, limited cost management, and the absence of a formal finansial 

recording system. 

 

Keywords : Cost Control, Mikro Business Management Strategy, Target Costing, 

Business Susteinability, An-Nismah Cake Shop 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah atau biasa disebut UMKM adalah kegiatan 

ekonomi atau usaha yang kelola oleh sekelompok masyarakat, perorangan maupun 

keluarga, dimana pertumbuhan dan pembangunan ekonomi mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap usaha yang termasuk dalam unit-unit ekonomi nasional. 

Sebagian besar pendapatan negara   ditumpang oleh kegiatan ekonomi yang 

berskala kecil. Usaha mikro, kecil, dan menengah ini menjadi salah satu sektor 

penggerak perekonomian terbesar di Indonesia. Pada tahun 1998 terbukti bahwa 

ketika UMKM mampu bertahan terhadap krisis moneter yang melanda di 

Indonesia. UMKM masih memegang peranan penting dalam perbaikan 

perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari jumlah usaha, segi penyediaan lapangan 

pekerjaan, maupun dari segi pertumbuhan nasional (Yolanda, 2024). UMKM di 

Indonesia memegang peran penting dalam mendukung perekonomian nasional, 

berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja, menciptakan lapangan kerja, serta menjadi 

motor penggerak ekonomi masyarakat diberbagai daerah. Namun, meskipun 

memiliki potensi yang besar, UMKM seringkali menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh UMKM adalah lemahnya sistem manajemen    



   2 

 

 
 

keuangan, yang dapat berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan biaya                

dan pengambilan keputusan (Supriyono, 2018).  

Pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi 

memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan,kegiatan pengendalian ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

penyimpangan selama proses pelaksanaan (Ginting & Sagala, 2019). Pengendalian 

biaya sendiri diartikan sebagai langkah manajemen dalam mencapai target biaya 

untuk kegiatan tertentu. Langkah-langkah ini dapat mencakup program 

pengurangan biaya, perencanaan biaya, serta pemantauan berkelanjutan dalam 

pengambilan keputusan terkait pengeluaran (Messie et al, 2018). Pengendalian 

biaya merupakan elemen kunci dalam manajemen usaha mikro yang berperan 

signifikan dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. Usaha mikro 

yang sering dihadapkan pada keterbatasan sumber daya dan modal, memerlukan 

strategi pengelolaan biaya yang efektif untuk menjaga profitabilitas dan daya saing 

pasar. Pengendalian biaya menjadi faktor penting dalam strategi pengelolaan usaha 

mikro. Biaya produksi, bahan baku, tenaga kerja, dan operasional lainnya harus 

dikelola secara efisien agar usaha tetap berjalan dan berkembang. Jika pengelolaan 

tidak dilakukan dengan baik, usaha beresiko mengalami penurunan keuntungan, 

bahkan tidak mampu bertahan dalam persaingan pasar. Selain itu fluktuasi harga 

bahan baku dan ketidakstabilan pasar dapat semakin memperumit situasi. Dalam 

konteks usaha mikro, keterbatasan modal sering kali membuat pengusaha kesulitan 

dalam mengatur strategi keuangan mereka (Devi, 2022). Pengendalian biaya 

merupakan suatu tindakan yang dilaksanakan secara kontinyu untuk 
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mengendalikan agar biaya dapat menghasilkan pendapatan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan manajemen. Untuk membantu pengendalian biaya, manajer 

akuntansi biaya pada umumnya akan menggunakan standar biaya. Strategi 

Pengendalian biaya menjadi sangat penting bagi keberlanjutan usaha mikro, dengan 

menerapkan sistem pengelolaan sistem pengelolaan biaya yang efektif,  usaha dapat 

menekan pengeluaran yang tidak perlu, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

mengoptimalkan keuntungan.  

Beberapa strategi dapat diterapkan meliputi penggunaan bahan baku yang 

ekonomi namun tetap berkualitas, efsiensi dalam penggunaan tenaga kerja, serta 

penerapan sistem pencatatan keuangan yang baik untuk mengidentifikasi pos 

pengeluaran yang dapat dikurangi. Pengendalian biaya yang efektif memungkinkan 

usaha mikro untuk meminimalkan pengeluaran yang tidak perlu, sehingga dapat 

meningkatkan margin keuntungan. Dengan biaya operasional yang terkendali, 

usaha mikro dapat menawarkan harga yang kompetitif tanpa mengorbankan 

kualitas produk atau layanan. Meskipun pengendalian biaya sangat penting 

seringkali menjai tantangan bagi usaha mikro. Keterbatasan dalam pengetahuan 

manajemen keuangan dan akuntansi dapat menghambat implementasi strategi 

pengendalian biaya yang efektif. Selain itu, fluktuasi harga bahan baku dan biaya 

operasional lainnya dapat mempengaruhi stabilitas keuangan usaha mikro ( Hartati, 

2013). 

Manfaat dari pengendalian biaya yang efektif dalam usaha mikro seperti 

meningkatkan efisiensi produksi dengan mengontrol biaya produksi, usaha dapat 

meminimalkan pemborosan bahan baku dan meningkatkan efisiensi dalam proses 
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produksi, sehingga dapat menghasilkan produk dan yang lebih kompetitif, 

mempertahankan profitabilitas dengan pengendalian biaya yang baik, usaha mikro 

dapat memastikan bahwa margin keuntungan tetap terjaga, mengurangi risiko 

keuangan tanpa pengelolaan biaya yang baik, usaha mikro beresiko mengalami 

kesulitan keuangan yang berujung pada kegiatan bisnis, meningkatkan daya saing 

pasar usaha mikro yang mampu mengendalikan biaya dapat menawarkan harga jual 

yang lebih kompetitif dibandingkan pesaingnya, mendukung keberlanjutan usaha 

usaha mikro yang memiliki sistem pengelolaan biaya yang baik dapat bertahan 

lebih lama dan memiliki peluang untuk berkembang ke tingkat usaha yang lebih 

besar  (Darminto, 2024). 

Pengelolaan usaha adalah proses perencanaan, perorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian berbagai aspek dalam sebuah bisnis untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Pengelolaan usaha mencakup berbagai 

bidang seperti manajemen keuangan, operasional, pemasaran, sumber daya 

manusia, dan inovasi produk. Strategi pengelolaan usaha mikro menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu bisnis. Pengelolaan usaha yang baik 

mencakup perencanaan produksi, manajemen keuangan, pemasaran, serta 

pengendalian biaya. Namun, banyak pelaku usaha mikro masih mengelolah 

bisnisnya secara konvensional tanpa perencanaan yang matang, rendahnya efisiensi 

produksi, serta persaingan yang ketat karena keterbatasan pengetahuan manajerial, 

minimnya akses terhadap teknologi, dan kurangnya perencanaan bisnis yang 

matang, hal ini menyebabkan efisiensi produksi menjadi rendah dan sulit bersaing 

di tengah ketatnya persaingan pasar. Selain itu, keterbatasan modal dan kurangnya 
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pendampingan dari pihak terkait membuat pelaku usaha sulit untuk berkembang 

dan mengadopsi strategi bisnis yang lebih modern dan berkelanjutan. Salah satu 

aspek penting dalam strategi pengelolaan usaha mikro adalah pengendalian biaya. 

Tanpa strategi yang tepat, biaya produksi dan operasional dapat meningkat, yang 

pada akhirnya mengurangi profitabilitas dan mengancam keberlanjutan usaha. Oleh 

karena itu, pemilik usaha mikro perlu memahami bagaimana mengelola biaya 

dengan efisien, termasuk dalam hal pengadaan bahan baku, proses produksi, serta 

persaingan yang ketat (Rachman et al , 2022). 

Toko Kue An-Nismah, yang berlokasi di Messawa, Kabupaten Mamasa, 

merupakan salah satu usaha mikro di bidang kuliner yang terus berupaya bertahan 

dan berkembang. Sebagai bisnis rumahan yang memproduksi berbagai jenis kue, 

Toko Kue An-Nismah menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 

kualitas produk dan efisien biaya produksi. Peningkatan harga bahan baku, biaya 

operasional, serta persaingan dengan usaha sejenis menuntut adanya strategi 

pengelolaan yang lebih baik agar usaha tetap berkelanjutan, didalam menghadapi 

tantangan tersebut, pengendalian biaya menjadi faktor penting dalam strategi 

pengelolaan usaha. Dengan menerapkan pengendalian biaya yang efektif, usaha 

dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengurangi pemborosan, serta 

meningkatkan efisiensi operasional. Strategi ini juga membantu pemilik usaha 

dalam merancang harga jual yang kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produk 

(Kurniawan et al, 2024). 

Dalam akuntansi manajemen, pengendalian biaya tidak hanya berfungsi 

untuk menekan pengeluaran, tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap aspek 
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operasional usaha berjalan dengan optimal. Melalui teknik-teknik seperti 

budgeting,  analisis varians, dan perhitungan harga pokok produksi yang akurat, 

usaha mikro dapat memaksimalkan keuntungan dan mempertahankan 

keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang. Toko Kue An-Nismah sebagai salah 

satu usaha mikro di bidang kuliner juga perlu menerapkan strategi pengendalian 

biaya yang efektif agar dapat  berkembang, karena pengelolaan biaya yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi pemborosan, dan 

memaksimalkan keuntungan. Dengan biaya yang terkendali, usaha dapat 

menetapkan harga jual yang kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produk, 

sehingga, mampu bersaing di pasar. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pengendalian biaya dapat membantu usaha mikro dalam meningkatkan 

efisiensi, mengelola risiko keuangan, serta mencapai keberlanjutan bisnis (Tirayoh, 

2024). 

Melihat pentingnya peran UMKM dalam menggerakkan ekonomi lokal, 

maka upaya untuk mempertahankan keberlangsungan usaha tidak hanya 

bergantung pada peningkatan penjualan atau perluasan pasar, tetapi juga pada 

efesiensi internal, khususnya dalam aspek pengendalian biaya. Biaya operasional 

yang terkendali dapat menjadi faktor utama kegagalan usaha, meskipun permintaan 

pasar relatif stabil. Dalam konteks usaha mikro, tantangan ini semakin kompleks 

mengingat keterbatasan sumber daya, manajerial, maupun akses terhadap informasi 

dan teknologi. Toko Kue AN-Nismah yang berlokasi di Messawa, Kabupaten 

Mamasa, merupakan salah satu contoh nyata UMKM yang telah menjalankan 

kegiatan usahanya secara konsisten dan mandiri dengan pendapatan 
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Rp120.000.000.00/tahun. Meskipun berskala mikro, toko ini menunjukkan potensi 

untuk berkembang dan berkelanjutan ditengah persaingan dan dinamika pasar 

lokal. Namun untuk mempertahankan keberlanjutannya, diperlukan strategi 

pengelolaan usaha yang tepat, termasuk dalam hal pengendalian biaya produksi, 

distribusi, dan operasional lainnya (Rianto, 2019). 

Toko Kue An-Nismah Messawa merupakan salah satu usaha mikro yang 

bergerak di bidang kuliner, khususnya produksi kue di wilayah Messawa, 

Kabupaten Mamasa, sebagai UMKM yang terus berkembang. Adapun rincian 

data biaya dapat dilihat pada tabel dibawa : 

 Tabel 1.1 Data Biaya Produksi 

No Bulan Jumlah  Biaya Produksi 

1 Januari Rp10.000.000 

2 Februari Rp9.500.000 

3 Maret Rp10.200.000 

4  April  Rp10.800.000 

5 Mei Rp11.000.000 

6 Juni Rp10.500.000 

7 Juli Rp10.300.000 

8 Agustus Rp10.700.000 

9 September Rp11.200.000 

10 Oktober Rp10.600.000 

11 November Rp10.900.000 

12 Desember Rp12.000.000 

 Total biaya Produksi Rp127.700.000 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa total biaya operasional Toko Kue 

An-Nismah selama satu tahun mencapai Rp127.700.000. Sementara itu, 

pendapatan usaha dalam satu tahun hanya sebesar Rp.120.000.000, artinya terdapat 

selisih sebesar Rp7.700.000 yang menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 

lebih besar dibandingkan pendapatan yang diperoleh. Kondisi ini menjadi perhatian 

penting dalam pengelolaan usaha jika diabaikan, menyebabkan usaha dapat 

mengalami kerugian secara terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pengendalian biaya yang lebih efektif agar pengeluaran dapat ditekan dan usaha 

tetap berjalan secara berkelanjutan. Melalui pengendalian biaya yang tepat, seperti 

efisiensi bahan baku, pengaturan tenaga kerja, dan penetapan harga jual yang 

sesuai, diharapkan Toko Kue An-Nismah dapat meningkatkan margin keuntungan 

serta menjaga stabilitas usaha dalam jangka panjang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengendalian biaya yang efektif dapat membantu Toko 

Kue An-Nismah dalam meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya? 

2.  Apa saja tantangan yang dihadapi oleh Toko Kue An-Nismah dalam 

mengimplementasikan strategi pengendalian biaya yang efektif? 
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3. Bagaimana pengendalian biaya dapat membantu Toko Kue An-Nismah 

dalam meningkatkan daya saing pasar dan mempertahankan keberlanjutan 

usaha?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pengendalian biaya yang efektif dapat membantu 

Toko Kue An-Nismah dalam meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya. 

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh Toko Kue An-Nismah dalam 

mengimplementasikan strategi pengendalian biaya yang efektif. 

3. Untuk mengetahui pengendalian biaya dapat membantu Toko Kue An-

Nismah dalam meningkatkan daya saing pasar dan mempertahankan 

keberlanjutan usaha. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

      a.  Bagi Penulis 

 Penelitian ini sebagai kesempatan bagi penulis untuk memperoleh              

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya pengendalian sebagai 

salah satu strategi utama dalam pengelolaan usaha mikro, khususnya dalam 

keberlanjutan usaha. 

      b.Bagi Akademis 

 Hasil penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang akuntansi manajemen, terutama yang berkaitan dengan analisis 
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pengendalian biaya dan strategi pengelolaan usaha. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi Pelaku UMKM 

Dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya pengendalian biaya dalam menjalankan usaha 

secara efisien dan berkelanjutan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sumber referensi dan dasar acuan dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan pengendalian biaya, strategi pengelolaan usaha mikro, 

serta UMKM berkelanjutan.
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1.   Strategi pengendalian biaya pada Toko Kue An-Nismah menerapkan strategi 

pengendalian biaya melalui pengaturan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya 

operasional agar kegiatan produksi dapat berjalan secara efisien. Pemilik 

berusaha menggunakan bahan baku sesuai kebutuhan, melibatkan anggota 

keluarga dalam proses produksi, serta mengatur jadwal pembuatan kue untuk 

menghemat  waktu dan energi. Strategi tersebut membantu toko mengurangi 

pemborosan biaya dan menjaga kelancaran kegiatan produksi sehari-hari. 

2.  Tantangan yang dihadapi oleh Toko Kue An-Nismah berasal dari naik turunnya 

harga bahan baku, keterbatasan modal, serta pencatatan keuangan yang masih 

dilakukan secara sederhana. Namun pemilik tetap berusaha mengatasinya 

dengan menyesuaikan jumlah produksi terhadap pesanan dan mengatur harga 

jual agar usaha tetap memperoleh keuntungan. 

3.   Pengendalian  biaya yang dilakukan secara efisien membantu Toko Kue An-

Nismah mempertahankan usahanya agar tetap berjalan dan mampu bersaing di 

pasar. Dengan menerapkan strategi pengelolaan usaha sederhana namun efektif, 

toko dapat menekan pengeluaran, menjaga kualitas produk, memastikan 

kegiatan produksi dan tetap berlangsung meskipun menghadapi kenaikan biaya 

bahan baku. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1.   Bagi pemilik usaha, disarankan untuk menerapkan metode target costing secara 

konsisten agar dapat menekan biaya produksi sesuai target dan mencapai laba 

yang diharapkan. Dan bagi pemilik Toko untuk biaya upah karyawan seharunya 

rata baik anggota keluarga maupun karyawan dari luar. 

2.   Bagi pelaku usaha atau UMKM lainnya, hasil penelitian ini dapat menjadi contoh 

bagi pelaku usaha kecil lainnya untuk menerapkan strategi pengendalian biaya 

yang efektif. Dengan mengatur penggunaan bahan baku, waktu produksi, dan 

tenaga kerja secara efisien, usaha kecil dapat menekan biaya produksi dan 

meningkatkan keberlanjutan usahanya. 

3.   Bagi peneliti selanjutanya diharapkan penelitian berikutnya dapat memperluas 

kajian dengan menambahkan analisis pada aspek keuangan atau 

membandingkan dengan usaha sejenis, agar hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas strategi pengendalian biaya 

dalam menjaga keberlanjutan usaha. 
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